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Penelitian ini mengkaji pengaruh pajak, nilai tukar, insentif 
tunneling, dan ukuran perusahaan terhadap keputusan Transfer 
Pricing pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan, variabel pajak, nilai tukar, 
insentif tunneling, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap Transfer Pricing. Namun, secara parsial, pajak dan insentif 
tunneling tidak berpengaruh signifikan, sedangkan nilai tukar dan 
ukuran perusahaan terbukti berpengaruh signifikan. Hasil tersebut 
menunjukkan pentingnya pengelolaan kebijakan Transfer Pricing 
yang efektif, dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi dan 
karakteristik perusahaan untuk mengoptimalkan laba tanpa 
melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini juga 
menyarankan perlunya pengawasan yang lebih ketat terhadap 
praktik Transfer Pricing untuk mencegah potensi penghindaran 
pajak. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini, pertumbuhan ekonomi global berkembang pesat seiring dengan pengaruh 

globalisasi yang mendorong kelancaran arus barang, jasa, modal, dan tenaga kerja lintas 
negara. Globalisasi turut mendorong munculnya perusahaan multinasional, yaitu 
perusahaan yang beroperasi di berbagai negara dan memiliki anak perusahaan di 
seluruh dunia. Pendirian anak perusahaan ini bertujuan untuk menghadapi persaingan 
global dan mengakses sumber daya yang terbatas. Dalam menjalankan operasinya, 
perusahaan multinasional sering melakukan transaksi internal antar entitas, seperti 
penjualan, pembelian bahan baku, penyediaan jasa, hak kekayaan intelektual, serta 
pinjaman internal. Untuk menyesuaikan dengan kondisi bisnis yang berbeda di setiap 
negara, perusahaan menggunakan teknik penetapan harga yang dikenal sebagai 
Transfer Pricing, yang bervariasi tergantung pada perusahaan, industri, dan negara, serta 
berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan politik perusahaan. 

Keputusan perusahaan untuk melakukan praktik Transfer Pricing dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain perbedaan tarif pajak, tarif impor, nilai tukar mata uang, 
tunneling, dan mekanisme bonus. Transfer Pricing sendiri merupakan mekanisme 
penetapan harga atas transaksi barang, jasa, atau aset tak berwujud antar entitas dalam 
satu grup perusahaan multinasional. Praktik ini menjadi sorotan karena dapat 
disalahgunakan untuk mengalihkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak lebih 
rendah, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan penerimaan pajak di negara 
asal. Oleh karena itu, regulasi yang ketat diperlukan agar praktik ini tidak digunakan 
sebagai sarana penghindaran pajak (Purwanto dan Tumewu, 2018; Darussalam dalam 
Purwanto dan Tumewu, 2018). 

Pajak merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan Transfer 
Pricing. Perusahaan cenderung melakukan Transfer Pricing untuk mengalihkan 
keuntungan ke negara dengan tarif pajak rendah demi meminimalkan beban pajak. 
Namun, temuan penelitian terkait pengaruh pajak terhadap Transfer Pricing 
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa peneliti seperti Saraswati dan Sujana (2017), 
serta Cledy dan Amin (2020) menemukan adanya pengaruh signifikan, sementara 
penelitian oleh Hidayat, Winarso, dan Hendrawan (2019), serta Mineri dan Paramitha 
(2021) menunjukkan hasil sebaliknya. Perbedaan ini menjadi alasan bagi penelitian ini 
untuk menguji kembali hubungan antara pajak dan keputusan Transfer Pricing. 

Selain pajak, Exchange rate atau nilai tukar mata uang juga menjadi faktor penting 
karena perusahaan multinasional terlibat dalam transaksi lintas negara yang melibatkan 
berbagai mata uang. Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi biaya, pendapatan, dan 
laba perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing 
demi menjaga stabilitas keuangan (Cahyadi dan Noviari, 2018). Beberapa penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh exchange rate terhadap Transfer Pricing (Adha dan 
Widajantie, 2023), sementara penelitian lain seperti oleh Adelia dan Santioso (2021), 
serta Makhmudah dan Djohar (2023), tidak menemukan pengaruh yang signifikan. Oleh 
karena itu, penelitian ini kembali menguji dampak exchange rate terhadap keputusan 
Transfer Pricing. 

Selanjutnya, Tunneling Incentive atau insentif pengalihan aset dari perusahaan anak 
ke induk oleh pemegang saham mayoritas juga menjadi pertimbangan dalam praktik 
Transfer Pricing. Di Indonesia, kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi 
memungkinkan terjadinya konflik keagenan, di mana pemegang saham mayoritas dapat 
mengambil keuntungan pribadi melalui transaksi tidak wajar, seperti penjualan aset 
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dengan harga rendah atau penundaan pembagian dividen. Tindakan ini berpotensi 
merugikan pemegang saham minoritas (Purwanto dan Tumewu, 2018). Beberapa studi 
(Saraswati dan Sujana, 2017; Hidayat et al., 2019; Mineri dan Paramitha, 2021) 
menemukan bahwa Tunneling Incentive berpengaruh terhadap Transfer Pricing, 
sementara Khotimah (2018) menemukan sebaliknya. Maka dari itu, variabel ini kembali 
diuji dalam penelitian ini. 

Terakhir, ukuran perusahaan juga menjadi determinan penting dalam keputusan 
Transfer Pricing. Perusahaan besar yang memiliki aset dan arus kas besar cenderung 
memiliki kapasitas dan insentif yang lebih tinggi untuk mengelola laba, termasuk 
melalui strategi Transfer Pricing. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya juga 
memiliki struktur organisasi dan jaringan global yang memudahkan pelaksanaan 
praktik tersebut. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang beragam; 
Khotimah (2018) menemukan pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap 
Transfer Pricing, sedangkan Adelia dan Santioso (2021) tidak menemukan pengaruh 
yang berarti. Hal ini mendorong penelitian ini untuk kembali mengkaji pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap keputusan Transfer Pricing. 

Secara keseluruhan, keempat variabel tersebut—pajak, nilai tukar, Tunneling 
Incentive, dan ukuran perusahaan—masing-masing memiliki peran potensial dalam 
memengaruhi keputusan Transfer Pricing. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk menguji ulang hubungan-hubungan tersebut 
dalam konteks yang lebih spesifik dan relevan. Salah satu konteks yang menarik untuk 
dikaji lebih lanjut adalah perusahaan yang bergerak di sektor Consumer Non-Cyclicals, 
mengingat karakteristik bisnisnya yang unik dan kompleks. 

Sektor Consumer Non-Cyclicals memegang peranan penting dalam perekonomian 
karena memproduksi kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Sub-
sektor seperti food and beverage, food and staples retailing, tobacco, serta nondurable 
household products menunjukkan tingkat aktivitas operasional yang tinggi dan 
kompleksitas bisnis yang besar, termasuk dalam hal pengelolaan modal kerja dan 
strategi profitabilitas. Tingginya volume penjualan dan kontribusi sektor ini terhadap 
pertumbuhan ekonomi menjadikannya rentan terhadap praktik-praktik optimalisasi 
keuntungan, seperti Transfer Pricing. Oleh karena itu, penting untuk meneliti kembali 
pengaruh pajak, nilai tukar, Tunneling Incentive, dan ukuran perusahaan terhadap 
keputusan Transfer Pricing dalam sektor ini, khususnya pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. 

 

METODE PENELITIAN  

1. Desain Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang diduga memengaruhi 

keputusan Transfer Pricing, yaitu pajak, nilai tukar (exchange rate), Tunneling Incentive, 
dan ukuran perusahaan. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan yang termasuk 
dalam Sektor Consumer Non-Cyclicals dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2019–2023. Pemilihan sektor ini dilakukan karena karakteristiknya yang 
strategis, yakni memproduksi kebutuhan pokok masyarakat dan memiliki intensitas 
kegiatan bisnis yang tinggi, sehingga relevan untuk dianalisis dalam konteks Transfer 
Pricing. Model penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 
Hipotesis penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Pajak, Exchange rate, Tunneling Incentive, Ukuran Perusahaan secara 
simultan berpengaruh terhadap Transfer Pricing 

Hipotesis 2: Pajak berpengaruh secara parsial terhadap Transfer Pricing 

Hipotesis 3: Exchange rate berpengaruh secara parsial terhadap Transfer Pricing 

Hipotesis 4: Tunneling  Incentive  berpengaruh  secara  parsial  terhadap Transfer 
Pricing 

Hipotesis 5: Ukuran  Perusahaan  berpengaruh  secara  parsial  terhadap Transfer 
Pricing 

 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan di sektor Consumer 

Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI pada periode 2019–2023. Untuk menentukan sampel, 
digunakan metode purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut antara lain: (1) 
perusahaan aktif dan terdaftar selama periode pengamatan, (2) secara konsisten 
mempublikasikan laporan keuangan lengkap selama 2019–2023 di situs BEI, serta (3) 
memiliki kepemilikan saham asing minimal 20%, sesuai dengan ketentuan PSAK 228 
tentang pengendalian saham. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, berupa 
angka-angka dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Sumber data yang 
digunakan bersifat sekunder, yakni data yang diperoleh secara tidak langsung dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing 
perusahaan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode. Pertama, studi kepustakaan 
untuk memperoleh landasan teori dan pemahaman mendalam dari buku, jurnal ilmiah, 
serta hasil penelitian terdahulu. Kedua, studi dokumentasi dengan mengunduh dan 
mengolah laporan keuangan perusahaan dari sumber daring yang valid. 

 
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis. Variabel dependen adalah 
Transfer Pricing, yaitu keputusan strategis perusahaan dalam menetapkan harga antar 
entitas usaha dalam grup. Sementara itu, variabel independen meliputi pajak, exchange 
rate (nilai tukar), Tunneling Incentive, dan ukuran perusahaan, yang masing-masing 
diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kebijakan Transfer Pricing yang diambil 
perusahaan. Tabel berikut menguraikan selebih detail tentang varibel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Indikator Skala  

Transfer 
Pricing/TP 
(Y) 

Persentase piutang perusahaan yang berasal 
dari transaksi dengan pihak berelasi 
(misalnya, perusahaan afiliasi atau anak 
perusahaan). Semakin tinggi persentase ini, 
semakin besar proporsi piutang yang terkait 
dengan Transfer Pricing, (Setiawan, 2014) 

TP

=
Piutang transaksi pihak berelasi

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 𝑥 100% 

 
 
(Handayani, Murniati, 2023) 

Rasio 

Pajak (X1) Effective Tax Rate/ETR menunjukkan 
persentase pendapatan perusahaan yang 
dibayarkan sebagai pajak. Semakin tinggi 
persentase ini, semakin besar proporsi 
pendapatan yang digunakan untuk 
membayar pajak. Sebaliknya, semakin 
rendah persentase ini, semakin kecil bagian 
pendapatan yang dibayarkan sebagai pajak. 

ETR

=
Beban Pajak

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

 
 
 
 
(Putri dan Febrianty 2016) 

Rasio 

Exchange 

Rate/ ER (X2) 
Persentase pengaruh laba atau rugi selisih 
kurs terhadap laba atau rugi sebelum pajak 
perusahaan. Semakin tinggi laba rugi selisih 
kurs, maka semakin tinggi pula Exchange 
Rate. Begitu sebaliknya, semakin rendah laba 
rugi selisih kurs, maka semakin rendah pula 
Exchange Rate. (Marfuah dan Azizah, 2014) 

ER =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐾𝑢𝑟𝑠

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

 

 

Rasio 

Tunneling 

Incentive/TI 

(X3) 

Menunjukkan persentase saham 
perusahaan yang dimiliki oleh pihak asing. 
Semakin tinggi persentase ini, semakin 
besar dorongan bagi pemilik asing untuk 
melakukan tunneling, yaitu pengalihan 
sumber daya dari perusahaan untuk 
keuntungan pribadi mereka. Sebaliknya, 
semakin rendah persentase 

ini, semakin kecil dorongan bagi pemilik 
asing untuk melakukan tunneling. 

TI =
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 

(PSAK 228) 

Rasio 

Ukuran 
Perusahaa 
n/UP (X4) 

Ukuran perusahaan diproksikan dengan 
menggunakan Log Natural Total Aset 
dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi 
data yang berlebih. Dengan 
menggunakan log natural, jumlah aset 
akan disederhanakan, tanpa mengubah 
proporsi dari jumlah aset yang 
sesungguhnya. (Murhadi, 2013) 

UP = Ln (Total Aset) 
 
 
 
 
 
 
 

Rasio 

 
3. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data, dilakukan melalui beberapa langkah penting dilakukan, 
seperti mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data, menyajikan data tiap variabel yang akan diteliti, serta melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 
dengan bantuan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25. Analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Sebagai langkah awal, dilakukan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran 
tentang data, yang meliputi ukuran-ukuran seperti rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, serta nilai maksimum dan minimum. Statistik deskriptif biasanya digunakan 
untuk menggambarkan profil data sampel sebelum melanjutkan ke pengujian hipotesis 
dengan teknik analisis statistik lebih lanjut (Ghozali, 2018). 
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Sebelum melanjutkan ke analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik untuk 
memastikan bahwa koefisien regresi tidak bias, konsisten, dan akurat. Uji asumsi klasik 
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah distribusi residual 
dalam model regresi adalah normal, yang dapat diuji menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikansi < 0.05, data tidak terdistribusi normal. Uji 
multikolinieritas dilakukan untuk memeriksa adanya korelasi antar variabel independen 
dalam model regresi. Multikolinieritas terdeteksi jika nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) ≥ 10 atau Tolerance ≤ 0.10. Sementara itu, uji autokorelasi bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pada periode t dan t-1, yang diuji 
dengan menggunakan uji run test. Jika nilai signifikansi Asymp. < 0.05, menunjukkan 
adanya autokorelasi dalam data. Uji heteroskedastisitas menguji apakah ada 
ketidaksamaan variansi residual antar pengamatan, yang dapat dilihat melalui pola pada 
scatterplot. Pola yang tidak teratur menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas, 
sementara pola teratur menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Setelah memastikan asumsi klasik terpenuhi, analisis regresi linier berganda 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dalam penelitian ini, persamaan regresi linier berganda melibatkan variabel 
pajak, kurs, insentif tunneling, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen 
yang mempengaruhi Transfer Pricing sebagai variabel dependen. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan beberapa uji statistik. Uji 
signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji parsial (Uji t) digunakan 
untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Selain itu, uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
seberapa baik model regresi menjelaskan variasi pada variabel dependen.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Sektor ini dipilih karena rawan 
melakukan praktik Transfer Pricing, khususnya pada perusahaan multinasional. 
Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Pajak, Exchange rate, Tunneling 
Incentive, dan Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan di sektor Consumer 
Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023. Sampel 
dipilih berdasarkan kelengkapan data yang tersedia. Dari 146 perusahaan yang terdaftar 
selama periode tersebut, setelah seleksi berdasarkan kriteria—termasuk perusahaan 
yang mempublikasikan laporan keuangan selama 5 tahun berturut-turut dan memiliki 
lebih dari 20% kepemilikan asing—diperoleh 6 perusahaan yang memenuhi kriteria, 
dengan total 30 data sampel untuk analisis. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 
Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2019-2023. 
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2. Analisis Temuan Data Penelitian 

2.1 Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 

diteliti dengan menggambarkan jumlah sampel, nilai minimum, maksimum, rata-rata, 
dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Berdasarkan hasil analisis, Transfer 
Pricing memiliki nilai minimum sebesar 0.063 dan maksimum 98.863, dengan rata-rata 
41.39897 dan standar deviasi 30.567493. Pajak memiliki nilai minimum 0.020 dan 
maksimum 32.536, dengan rata-rata 21.19397 dan standar deviasi 8.351032. Exchange rate 
mencatatkan nilai minimum sebesar 0.018 dan maksimum 25.901, dengan rata-rata 
3.91770 dan standar deviasi 5.751827. Tunneling Incentive memiliki nilai minimum 20.550 
dan maksimum 59.908, dengan rata-rata 37.25100 dan standar deviasi 11.346784. Ukuran 
perusahaan memiliki nilai minimum 28.717 dan maksimum 32.860, dengan rata-rata 
29.97047 dan standar deviasi 1.391962. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa 
sebagian besar variabel tidak memiliki perbedaan yang signifikan antar perusahaan, 
kecuali untuk exchange rate yang memiliki standar deviasi lebih besar dari rata-ratanya. 
Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan besar antar perusahaan terkait nilai tukar, 
yang bisa disebabkan oleh faktor lokasi geografis atau ketergantungan pada pasar 
internasional. Variabel lain, seperti pajak dan Tunneling Incentive, menunjukkan variasi 
yang lebih terkontrol, sementara ukuran perusahaan cenderung seragam di antara 
perusahaan-perusahaan dalam sampel penelitian ini. 

 
2.2 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model regresi yang 
digunakan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten. Pengujian yang 
dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi.  

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

No Jenis Uji 
Kriteria 

Hasil 
Hasil Pengujian Kesimpulan 

1.  Normalitas Asymp. Sig. > 
0,05 

Data terdistribusi normal 
(Kolmogorov-Smirnov) 

Memenuhi 

2.  Multikolinieritas Tolerance > 
0,10, VIF < 10 

Tidak ada korelasi antar 
variabel independen 

Memenuhi 

3.  Heteroskedastisitas Titik-titik 
menyebar 

merata 

Tidak ada pola pada 
scatterplot 

Memenuhi 

4.  Autokorelasi Asymp. Sig. > 
0,05 

Tidak ada autokorelasi 
(run test) 

Memenuhi 

 
Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi 

semua kriteria yang diperlukan, sehingga penelitian ini dapat melanjutkan ke tahap uji 
berikutnya. 
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3. Hasil Analisis Data Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji F dan uji t untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap Transfer Pricing. Sebelum melakukan 

uji F dan t, sebelumnya akan diuraikan tentang persamaan regresi linier berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, yakni Transfer Pricing. Dalam penelitian ini, 

variabel independen yang diuji terdiri dari Pajak, Exchange rate, Tunneling Incentive, 

dan Ukuran Perusahaan. Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Transfer Pricing = 270.343 – 0.369 Pajak – 0.974 Exchange rate – 
0.041 Tunneling Incentive – 7.199 Ukuran Perusahaan + ⅇ 

 
Dari persamaan regresi ini, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen 

memiliki hubungan negatif terhadap Transfer Pricing. Artinya, semakin tinggi nilai 
Pajak, Exchange rate, Tunneling Incentive, dan Ukuran Perusahaan, semakin rendah 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing. 

Untuk memahami lebih dalam hubungan antara variabel-variabel independ dalam  
memengaruhi variabel dependen, langkah selanjutnya adalah menguji signifikansi 
pengaruh masing-masing variabel independen. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan 
untuk menguji apakah variabel-variabel tersebut secara signifikan mempengaruhi 
variabel dependen, baik secara simultan maupun parsial dan disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis dan Koefisien Determinan 

Tahap Uji Tujuan Hasil Kesimpulan 

Persamaan 

Regresi 

Menunjukkan 
hubungan 
matematis 
variabel 
independen dan 
dependen 

Transfer Pricing = 270.343 – 
0.369 Pajak – 0.974 Exchange 
rate – 0.041 Tunneling 
Incentive – 7.199 Ukuran 
Perusahaan + ⅇ 

Semua variabel 
memiliki 
hubungan negatif ter
hadap Transfer Pricing 

Uji F 

(Simultan) 

Menguji 
pengaruh bersam

a-sama semua 
variabel 
independen 

p-value = 0.002 (< 0.05) Pajak, Exchange rate, 
Tunneling Incentive, 
dan Ukuran 
Perusahaan secara 

bersama berpengaruh 
signifikan 

Uji t 

(Parsial) 

Menguji 
pengaruh masing

-masing variabel 
independen 

Transfer Pricing p-value 
sebesar 0.286 (> 0.05), 
Exchange rate nilai p-value 
0.040 (< 0.05), Tunneling 
Incentive nilai p-value-nya 
sebesar 0.869 (> 0.05), 
Ukuran Perusahaan nilai p-
value 0.002 (< 0.05). 
 
 

Berpengaruh: 
Exchange rate dan 
Ukuran Perusahaan 
Tidak Berpengaruh: 
Pajak dan Tunneling 
Incentive 
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Tahap Uji Tujuan Hasil Kesimpulan 

Koefisien 

Determinasi 

Mengukur 
proporsi variasi 
Transfer Pricing 
yang dijelaskan 
variabel 
independen 

Adjusted R² = 0.395 (39.5%) Variabel independen 
menjelaskan 39.5% var
ia-bel Transfer 
Pricing; 60.5% dipeng
aruhi faktor lain 

 
3.1. Analisis Faktor Keputusan Transfer Pricing 

Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa Pajak, Exchange rate, 
Tunneling Incentive, dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan Transfer Pricing secara simultan. Nilai Adjusted R Square sebesar 
0.395 atau 39.5% menunjukkan bahwa variabel-variabel independen ini mampu 
menjelaskan sekitar 39.5% dari variasi pada Transfer Pricing, sementara sisanya 60.5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti 
profitabilitas, leverage, mekanisme bonus, dan debt covenant. Penerapan Transfer 
Pricing dalam perusahaan multinasional yang tergabung dalam satu entitas cenderung 
menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang tidak 
menerapkannya. Keputusan Transfer Pricing dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti 
efisiensi dalam alokasi sumber daya dan optimasi pajak.  

Perusahaan yang mengimplementasikan Transfer Pricing secara efektif dapat 
mengurangi beban pajak dan meningkatkan efisiensi operasional, yang mendorong 
perusahaan untuk mengadopsi kebijakan ini, baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Penelitian ini juga mendukung teori keagenan, yang menjelaskan adanya 
kontrak antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), di mana asimetri 
informasi seringkali memicu manajer untuk mengambil keputusan Transfer Pricing 
yang lebih menguntungkan bagi kepentingan pribadi mereka daripada kepentingan 
pemegang saham. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang lebih ketat dari 
pemerintah untuk mengurangi penyalahgunaan kebijakan Transfer Pricing dan 
memastikan bahwa sistem perpajakan dijalankan secara adil dan transparan. 
Manajemen perusahaan juga harus memperhatikan tanggung jawab etika dalam 
menjalankan perusahaan sesuai dengan peraturan yang ada agar menciptakan keadilan 
bagi pemegang saham. 
 
3.2. Analisis Pajak Pada Keputusan Transfer Pricing 

Pajak menunjukkan koefisien regresi negatif dengan nilai signifikansi 0.286, yang 
lebih besar dari 0.05. Ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa pajak berpengaruh 
terhadap keputusan Transfer Pricing, tidak diterima. Nilai beta negatif sebesar -0.369 
menunjukkan bahwa peningkatan pajak akan mengurangi kecenderungan perusahaan 
untuk melakukan Transfer Pricing. Hasil ini mengindikasikan bahwa pajak tidak 
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan Transfer Pricing. Hal ini 
disebabkan oleh fokus perusahaan pada perencanaan pajak yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, yang bertujuan meminimalkan kewajiban pajak secara sah. 
Selain itu, stabilitas ekonomi dan efisiensi operasional perusahaan memungkinkan 
mereka untuk meraih keuntungan tanpa harus bergantung pada Transfer Pricing untuk 
mengurangi pajak. Perusahaan lebih cenderung fokus pada pertumbuhan dan 
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pemenuhan kewajiban pajak daripada mengambil risiko terkait penyalahgunaan 
Transfer Pricing.  

Pemerintah seringkali menganggap Transfer Pricing sebagai cara untuk 
menghindari pajak, yang mendorong pengawasan lebih ketat. Untuk mencegah 
penyalahgunaan Transfer Pricing, pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 172 Tahun 2023 yang mewajibkan perusahaan untuk menyertakan 
dokumen khusus dalam laporan pajak terkait transaksi dengan pihak berhubungan. 
Peraturan ini bertujuan untuk memastikan transparansi dan kepatuhan. Penelitian ini 
sejalan dengan temuan Hidayat, Winarso, dan Hendrawan (2019) serta Mineri dan 
Paramitha (2021), yang menyatakan pajak tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing, 
meskipun bertentangan dengan penelitian Saraswati dan Sujana (2017) dan Cledy dan 
Amin (2020), yang menunjukkan bahwa Transfer Pricing digunakan untuk mengurangi 
beban pajak. 
 
3.3. Analisis Exchange rate Pada Keputusan Transfer Pricing 

Exchange rate memiliki koefisien regresi negatif dengan nilai signifikansi 0.040, 
yang lebih kecil dari 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Exchange rate 
berpengaruh terhadap keputusan Transfer Pricing diterima. Koefisien beta yang 
dihasilkan sebesar -0.974 menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tukar mata uang, 
semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa Exchange rate mempengaruhi keputusan perusahaan dalam 
menggunakan Transfer Pricing. Besarnya nilai tukar mata uang dapat memengaruhi 
keputusan perusahaan apakah akan melakukan transaksi Transfer Pricing atau tidak. 
Ketika nilai tukar tinggi, perusahaan mungkin enggan menggunakan Transfer Pricing 
karena risiko fluktuasi nilai tukar yang besar. Ketidakstabilan yang terjadi saat nilai 
tukar tinggi membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 
terkait Transfer Pricing, mengingat potensi kerugian yang tidak terduga. Oleh karena 
itu, perusahaan lebih memilih untuk menghindari praktik Transfer Pricing dalam 
kondisi ekonomi yang tidak stabil dengan fluktuasi nilai tukar yang tinggi.  

Perusahaan multinasional tidak hanya mengandalkan Transfer Pricing untuk 
mengelola risiko nilai tukar, namun juga dapat menggunakan metode lain, seperti 
kontrak derivatif atau hedging, untuk mengurangi dampak negatif fluktuasi nilai tukar. 
Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk mengatur keuangan mereka tanpa 
harus bergantung sepenuhnya pada Transfer Pricing. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Adha dan Widajantie (2023), yang menyatakan bahwa Exchange rate 
berpengaruh terhadap Transfer Pricing, namun bertentangan dengan penelitian Adelia 
dan Santioso (2021) serta Makhmudah dan Djohar (2023), yang menemukan bahwa 
Exchange rate tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 
 
3.4. Analisis Tunneling Incentive Pada Keputusan Transfer Pricing 

Tunneling Incentive menunjukkan koefisien regresi negatif dengan nilai 
signifikansi 0.869, yang lebih besar dari 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa Tunneling Incentive berpengaruh terhadap keputusan Transfer Pricing ditolak. 
Koefisien beta negatif sebesar -0.041 mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 
Tunneling Incentive, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan 
Transfer Pricing. Hasil ini menunjukkan bahwa Tunneling Incentive tidak 
mempengaruhi keputusan perusahaan terkait Transfer Pricing. Meskipun pemegang 
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saham mayoritas memiliki kontrol yang signifikan, perusahaan tidak selalu terdorong 
untuk menggunakan Transfer Pricing. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor 
seperti pengawasan yang ketat dari regulator dan transparansi yang lebih baik dalam 
laporan keuangan, yang mengurangi peluang terjadinya penyimpangan atau manipulasi.  

Dalam pasar yang kompetitif, perusahaan lebih fokus pada efisiensi operasional dan 
transparansi untuk tetap bersaing, sementara pengawasan ketat dari investor dan 
regulator mendorong perusahaan untuk lebih mengutamakan stabilitas jangka panjang 
daripada terlibat dalam praktik-praktik berisiko seperti tunneling. Etika dan komitmen 
manajemen juga berperan penting, karena pemegang saham mayoritas lebih cenderung 
fokus pada pertumbuhan jangka panjang dan menjaga reputasi perusahaan. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian Khotimah (2018) yang menemukan bahwa Tunneling Incentive 
tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Namun, temuan ini bertentangan dengan 
penelitian Saraswati dan Sujana (2017), yang menyatakan bahwa Tunneling Incentive 
memiliki pengaruh terhadap Transfer Pricing. 
 
3.5. Analisis Ukuran Perusahaan Pada Keputusan Transfer Pricing 

Uukuran perusahaan memiliki koefisien regresi negatif dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.002, yang lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi keputusan Transfer Pricing diterima. 
Koefisien beta yang dihasilkan adalah -7.199, yang berarti bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan Transfer 
Pricing. Hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
keputusan untuk melakukan Transfer Pricing. Ukuran perusahaan menggambarkan 
besar atau kecilnya aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan besar dengan aset yang 
lebih banyak umumnya lebih stabil secara finansial. Mereka cenderung memiliki arus 
kas yang kuat, prospek jangka panjang yang baik, dan kapasitas lebih besar untuk 
menghasilkan keuntungan. Perusahaan besar dapat mengelola risiko dan keuntungan 
lebih efektif tanpa mengandalkan Transfer Pricing. Stabilitas finansial dan skala operasi 
yang besar memungkinkan mereka meraih keuntungan lebih optimal melalui 
pengelolaan sumber daya yang efisien, bukan dengan praktik Transfer Pricing.  

Perusahaan kecil cenderung menggunakan Transfer Pricing untuk tujuan tertentu, 
seperti memperbaiki laporan keuangan atau meningkatkan citra di mata investor dan 
kreditur. Mengingat perusahaan kecil mungkin menghadapi kesulitan dalam mengelola 
stabilitas keuangan dan arus kas, mereka sering memanfaatkan Transfer Pricing untuk 
menutupi kekurangan atau meningkatkan citra finansial mereka. Oleh karena itu, 
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi keputusan penggunaan Transfer Pricing 
sebagai bagian dari strategi keuangan perusahaan.  Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Khotimah (2018) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
mempengaruhi Transfer Pricing. Namun, berbeda dengan hasil penelitian Adelia dan 
Santioso (2021), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap Transfer Pricing. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh Pajak, Exchange rate, Tunneling 
Incentive, dan Ukuran Perusahaan terhadap Keputusan Transfer Pricing pada 
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama, Pajak, Exchange 
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rate, Tunneling Incentive, dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
keputusan Transfer Pricing pada perusahaan sektor ini. Dan secara parsial, Pajak dan 
Tunneling Incentive tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan Transfer 
Pricing, sementara Exchange rate dan Ukuran Perusahaan terbukti berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan Transfer Pricing pada perusahaan sektor tersebut. 

Pengaruh negatif signifikan dari Exchange rate menunjukkan bahwa fluktuasi nilai 
tukar yang tinggi mendorong perusahaan untuk mengurangi praktik transfer pricing, 
kemungkinan karena risiko transaksi lintas negara yang meningkat sehingga 
perusahaan lebih memilih strategi pengelolaan risiko lain seperti hedging. Pajak dan 
Tunneling Incentive tidak berpengaruh signifikan secara parsial, yang dapat disebabkan 
oleh prioritas perusahaan pada kepatuhan pajak, efisiensi operasional, serta pengawasan 
dan transparansi yang membatasi peluang praktik tunneling. Temuan ini menunjukkan 
bahwa keputusan transfer pricing di sektor ini lebih dipengaruhi oleh faktor 
makroekonomi dan karakteristik perusahaan dibandingkan insentif pajak atau 
tunneling semata, serta mengindikasikan pentingnya pengawasan terhadap faktor 
eksternal lain yang belum terakomodasi dalam model penelitian. 
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